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ABSTRAK

Desa Tambi terletak di Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang
yang berbatasan langsung dengan Desa Danasari Kecamatan Karangjambu
Kabupaten Purbalingga, Desa Tambi juga termasuk salah satu desa yang terletak
di wilayah pegunungan. Mata pencaharian penduduk sebagian besar sebagai
pemelihara hewan seperti sapi dan juga kambing. Adapun para pemelihara hewan
sapi di Desa Tambi mengenal adanya kerjasama bagi hasil. Dalam praktiknya,
perjanjian kerjasama bagi hasil antara pemilik modal dan juga pengelola modal
hanya secara lisan tanpa adanya perjanjian tertulis ketika terbentuknya akad. Jika
mendapatkan keuntungan maka hasil keuntungan akan dibagi sesuai kesepakatan
berdua, yakni 40% bagi pemilik modal dan 60% bagi pengelola modal. Adanya
pembagian keuntungan di depan juga menimbulkan permasalahan. Dari hal
tersebut maka perlu diketahui bagaimana praktik pemeliharaan hewan di Desa
Tambi Watukumpul Pemalang? Kemudian bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap praktik pemeliharaan hewan dengan sistem bagi hasil di Desa Tambi
Watukumpul Pemalang?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan normative. Teori yang digunakan adalah Teori Mudarabah.
Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisis
kualitatif menggunakan metode deduktif. Dalam metode pengumpulan data
penyusun menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dari
berbagai pihak yang bersangkutan sebagai objek penelitian yang dilakukan.

Hasil penelitian yang ditemukan dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
pemilharaan hewan dengan sistem bagi hasil ditinjau dari hukum ekonomi Islam
sudah sesuai akan tetapi kurang sempurna ketika terbentuknya kerjasama tidak
dituangkan dalam perjanjian tertulis dan tanpa adanya saksi. Adanya pembagian
keuntungan di depan juga tidak dibenarkan karna hal tersebut akan menimbulkan
unsur ghoror.

Kata kunci: Kerjasama bagi hasil, Akad mudarabah, Pemeliharaan hewan,
Hukum Islam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor:
158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba’ B Be

< ta’ T Te

& $8° S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
) ta’ T te (dengan titik di bawah)
5 7 Z zet (dengan titik dibawah)
4 ‘ain f koma terbalik (di atas)
4 Gain G ge dan ha

o fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O N{n N En

3 Wawd W We

A ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

] ya’ Y Ye

Il.  Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
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s ditulis Sunnah

ile ditulis ‘Ilah

I1l. Ta’ Marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h

il ditulis al-Ma’idah

43a3l) ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis
dengan h.

3l 45 laa Ditulis Mugaranah al-Mazahib

1VV. Vokal Pendek

1. e fathah Ditulis a
2. kasrah ditulis i
3. dammah ditulis u

V. Vokal Panjang

1. | Fathah + alif ditulis A
ditulis Istihsan
i)
2. | Fathah + ya’ mati ditulis A
) ditulis unsa
il
3. | Kasrah + ya’ mati ditulis I
ditulis al- ‘Alwani
& stal)
4. | Dammah + wawu mati ditulis U
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ditulis ‘Ulam
psle
VI. Vokal Rangkap
1. | Fathah + ya’ mati ditulis ai
ad it ditulis Gairihim
2. | Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis Qaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

aill ditulis a’antum
e ditulis u’iddat
a3 K& oY ditulis la’in syakartum
VIII.Kata Sandang Alif +Lam
a. Biladiikuti huruf Qamariyyah
ol ditulis Al-Qur’an
o) ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)nya.

ZA WA ditulis ar-Risalah
sludll ditulis an-Nisa’
IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
i dal ditulis Ahl al-Ra’yi
Ll Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah Swt telah menciptakan dan menjadikan manusia sebagai mahluk sosial,
sebagai mahluk sosial manusia diciptakan untuk saling tunjang menunjang
dan tolong menolong sehingga manusia saling memberi andil kepada yang
lain, di antaranya yaitu bermuamalah, bermuamalah merupakan ketentuan
syariah yang berkaitan dengan tata cara hidup antar umat manusia, di mana
hal tersebut berkaitan dengan aspek ekonomi yang meliputi kegiatan untuk
meningkatkan kualitas dan kesejahteraan hidup, seperti melakukan jual beli,
simpan pinjam, utang piutang, kerjasama dan lainnya.

Allah Swt menjadikan manusia untuk saling berinteraksi sosial di
mana saling membutuhkan antara satu dan lainnya. Ada yang memiliki harta
lebih tetapi tidak mempunyai waktu maupun keahlian untuk mengelola dan
mengembangkan hartanya. Di lain sisi, ada yang memiliki keahlian dan
memiliki banyak waktu luang tetapi tidak mempunyai modal, dengan
berkumpulnya dua golongan tersebut atau lebih diharapkan bisa saling
melengkapi sehingga mempermudah dalam mengembangkan harta dan
keahlian tersebut. Karena itulah Islam memperbolehkan serikat di dalam

usaha yaitu mudarabah.



Mudarabah itu sendiri yaitu akad kerjasama usaha antara dua pihak di
mana pihak pertama menyediakan selurun modal, sedangkan pihak kedua
sebagai pengelola. Keuntungan usaha mudarabah dibagi sesuai kesepakatan
dan apabila rugi, maka ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian
tersebut bukan karena kecurangan ataupun kelalaian si pengelola.*

Dasar hukum mengenai kebolehan kerjasama bagi hasil mudarabah
ini, yaitu berdasarkan Al Quran, Hadits dan Ijma’. Sebagai mana firman

Allah Swt dalam Al Qur’an surah An-Nisa ayat 29.2

Sl | LY 5 oS il 5 e Bt ¢5S5 f W) Ol oS oS0 gl 1S 1 il 0 Ll

Len ) oS Sl )

Dalam perhitungan keuntungan mudarabah, harus dinyatakan dalam
bentuk persentase antara kedua belah pihak. Pembagian keuntungan dan rugi
apabila laba besar, maka kedua belah pihak secara otomatis mendapatkan
keuntungan yang besar pula dan juga sebaliknya. Untuk menentukan
keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan masing masing pihak yang

saling bersepakat.®

Muslih Abdullah di dalam bukunya yang berjudul Figih Keuangan
Ekonomi Islam menyebutkan bahwa Abdurrahman al-Jaziri mengatakan
mudarabah yaitu pemberian modal dari seseorang kepada orang lain sebagai

modal usaha di mana keuntungan dari usaha tersebut dibagi di antara mereka

! Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 135.

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah (Bandung: Sigma Eksamedia Arkanlema,
2010), him. 83.

® Harun Nasrun, Figh Muamalah (Jakarta: Gayamedika Pratama, 2007), him. 231.



dan apabila terjadi kerugian yang disebabkan bukan dari kelalaian pengelola

modal, dia berhak mendapatkan upah yang setara dan disebut wjrah al-misi*

Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan pada kasus praktik
pengelolaan hewan dengan sistem bagi hasil yang terjadi di Desa Tambi,
Kecamatan Watukumpul, Kabupaten Pemalang. Dari penelitian ini ada
beberapa alasan yang menjadikan pemodal untuk melakukan bagi hasil dari
pada mengelola hartanya sendiri. Yang pertama yaitu: pemodal memiliki
pekerjaan tetap, sehingga tidak mempunyai waktu untuk memelihara hewan.
Yang kedua: pemilik modal bekerja di luar kota. Yang ketiga: pemilik modal
sudah berusia lanjut dan tidak mampu lagi untuk memelihara hewan. Yang
keempat: pemilik modal sudah berpindah di kota, sehingga sudah tidak

memungkinkan lagi untuk memelihara hewan.

Adapun beberapa hal yang menjadikan kenapa pengelola mau
melakukan pemeliharaan terhadap hewan pemeliharaan pemilik modal, yaitu
yang pertama: pengelola mempunyai waktu lenggang. Yang kedua: pengelola
hanya bekerja sebagai buruh. Yang ketiga: pengelola mempunyai kebutuhan
yang mendesak. Yang keempat: pengelola hanya bekerja sebagai petani. Dari
sebab-sebab itulah, akhirnya pemodal dan pengelola modal melakukan sistem

bagi hasil dari pemeliharaan hewan.

Ada berbagi cara yang dilakukan masyarakat setempat dalam cara

melakukan bagi hasil hewan peliharaan, biasanya pemodal dan pengelola

302.

* Muslih Abdullah, Fikih Keuangan Ekonomi Islam (Jakarta: Darrul Hag, 2008), him.



modal melakukan kesepakatan di awal. Di mana dalam kesepakatan tersebut
hanya membahas mengenai pembagian laba keuntungan dengan ketentuan
40% bagi pemodal dan 60% bagi pengelola modal. Mengenai pembagian
persentase keuntungan tersebut berbeda beda antara yang satu dan lainnya.
Mereka juga membahas kapan pemeliharaan akan di mulai akan tetapi tidak
membatasi kapan kerjasama itu berakhir. Ada juga yang melakukan
kesepakatan mengenai berapa lama kerjasama tersebut dilakukan

(menggunakan jangka waktu).

Masyarakat setempat biasanya melakukan kesepakatan kerjasama
dengan orang yang sudah dikenal, sehingga ketika terjadi suatu permasalahan
ataupun perselisihan tidak ada bukti tertulis atau otentik, Karena mereka
hanya mengandalkan unsur kepercayaan satu sama lain. Adapun perselisihan
perselisinan yang sering terjadi yaitu terletak di kesepakatan yang
menggunakan jangka waktu, jangka waktu yang disepakati dalam kerjasama
biasanya berbeda-beda, ada yang dua tahun, tiga tahun, dan empat tahun.
Akan tetapi, terkadang pemilik modal menjual hewan peliharaan belum
mencapai batas waktu yang disepakati dengan alasan ada kebutuhan yang
mendesak, secara tidak langsung hal tersebut merugikan salah satu pihak,
yaitu bagi pengelola modal karena hewan tersebut terkadang masih kecil dan
harga jualnya masih rendah yang mengakibatkan keuntungan dari bagi hasil

tersebut tidak seberapa.

Masyarakat setempat terkadang juga melakukan kerjasama bagi hasil

yang di mana keuntungan bagi hasil tersebut diberikan di awal (di muka)



pada saat kesepakatan kerjasama tersebut. Keuntungan tersebut hanya
berdasar pada kira-kira, biasanya kesepakatan itu terjadi karena pihak
pengelola sedang membutuhkan dana yang mendesak. Akan tetapi, terkadang
perkiraan keuntungan yang didapat setelah hewan tersebut terjual tidak

seperti yang diperkirakan.

Pembagian keuntungan vyang dilakukan di awal, jelas bisa
menimbulkan permasalahan-permasalahan di waktu yang akan datang, karna
hal tersebut belum jelas mengenai kerjasama bagi hasil akan mendapatkan
keuntungan atau bahkan sebaliknya. Pembagian keuntungan yang di lakukan

di depan jelas dapat menyebabkan salah satu pihak dirugikan.

Dari permasalahan-permasalahan di atas jelas ada salah satu pihak
yang dirugikan. di mana pengelola tidak mendapatkan keuntungan yang
sesuai, tapi di sisi lain pengelola juga merasa dirugikan. Dalam permasalahan
ini tentu perlunya penyelesaian supaya kedua belah pihak tidak ada yang

merasa dirugikan dengan adanya beberapa hal tersebut.

Dengan adanya beberapa permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang sistem bagi hasil yang terjadi dalam
bentuk skripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PRAKTIK PEMELIHARAAN HEWAN DENGAN SISTEM BAGI HASIL

DI DESA TAMBI WATUKUMPUL PEMALANG”.

B. Rumusan Masalah



Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mempunyai beberapa
permasalahan yang perlu diselesaikan. Supaya lebih ter sistematis, maka
diperlukan adanya rumusan masalah guna membatasi pembahasan. Adapun

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana praktik pelaksanaan pemeliharaan hewan di Desa Tambi,
Watukumpul, Pemalang?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik pemeliharaan hewan

dengan sistem bagi hasil di Desa Tambi Watukumpul Pemalang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan tentunya memiliki tujuan di dalam

prosesnya, begitu pula dengan penelitian ini memiliki tujuan penelitian

yaitu:

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan pelaksanaan perjanjian
kerjasama dengan sistem bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat
di Desa Tambi, Watukumpul, Pemalang.

b. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana tinjauan hukum
Islam terhadap kerjasama pemeliharaan hewan dengan
menggunakan sistem bagi hasil di Desa Tambi, Watukumpul,

Pemalang.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Secara teoritis



Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi permasalahan-permasalahan bagi hasil, penulis juga
berharap bahwa skripsi ini dapat memberikan pemahaman dan
pengertian mengenai sistem bagi hasil dengan tinjauan hukum
Islam.
b. Secara praktis

Hasil dari penelitian ini digunakan sebagai syarat akhir masa
perkuliahan guna memperoleh gelar sarjana di Prodi Muamalat
Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Adanya penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat umum sehingga bisa
menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam melaksanakan

kerjasama bagi hasil sesuai ajaran agama Islam.

D. Telaah Pustaka
Penelitian tentang bagi hasil atau mudarabah telah banyak dituliskan. Di

antaranya yaitu sebagai berikut:

Pertama, oleh Maria Ulfah dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pelaksanaan Akad Mudarabah pada Simpanan Berkah Discounted”,
tidak diterbitkan, fokus pada sistem bagi hasil yang dilaksanakan di BMT

Taruna Sejahtera Mijen Semarang, perbedaan dengan skripsi ini terletak pada



objek yang dikaji, sedangkan pembahasan peneliti adalah terkait kerjasama

yang dilakukan masyarakat desa bukan kerjasama dengan sebuah lembaga.’

Kedua, oleh Anisatur Rohmatin dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil Pengelolaan Lahan Tambak (study di Desa
Tluwuk, Kecamatan Wedarijaksa, Kabupaten Pati, tidak diterbitkan, dalam
skripsi tersebut membahas tentang pelaksanaan bagi hasil pengelolaan lahan
tambak di mana pada pembahasan nya menjelaskan tentang persoalan-
persoalan disalah satu pihak dalam penggarapannya, karena dalam akadnya
secara lisan dan perselisihan-perselisihan dalam pembagiannya.®

Ketiga, oleh Verinda Tiara Nisa dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Tentang Sistem Bagi Hasil antara Pihak Cucian dengan Pengelola (study
kasus pada cucian mobil kusuma Utama Desa bandung Baru, Kecamatan Adi
Luwih, Kabupaten Pring Sewu”, tidak diterbitkan, skripsi ini membahas
mengenai perjanjian kerjasama bagi hasil antara pihak pemilik cucian mobil
dengan pengelola, perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
mengenai sistem pelaksanaannya. Di mana mempunyai jangka waktu yang

panjang.’

® Maria Ulfah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Muhdarabah pada
Simpanan Berkah Discounted”, Skripsi (Semarang: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Walisono, 2017).

® Anisatur Rohmatin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Bagi Hasil
Pengelolaan Lahan Tambak Study di Desa Tluwuk Kecamatan Wedarijaksa Kabupaten Pati”,
Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,
2015).

" Verinda Tiara Nisa, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Bagi Hasil antara Pihak
Cucian dengan Pengelola study kasus pada cucian mobil kusuma Utama Desa bandung Baru
Kecamatan Adi Luwih Kabupaten Pring Sewu”, Skripsi (Lampung: Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2011).



Keempat, oleh Mukamat Khairuddin dengan judul “Praktik Bagi Hasil
Nggado Sapi di Desa Nggrantung Kecamatan Bayan Kabupaten Purworejo”,
tidak diterbitkan, dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa akad yang
dilakukan berupa sapi bukan berupa uang dan juga mempertimbangkan
berdasarkan adat setempat. Perbedaan yang akan dilakukan oleh peneliti
dengan peneliti tersebut adalah mengenai bentuk dari pada modal tersebut

dan juga mengenai cara pembagian keuntungannya .2

Kelima, oleh Irfandi dengan judul “Penerapan Sistem Bagi Hasil
Pada Usaha Laundry Dalam Perspektif Syirkah Abdan”, tidak diterbitkan,
dalam penelitian tersebut, peneliti terfokus pada manajemen yang dilakukan
di laundry, dan juga system yang dilakukan menggunakan system partnership

, perbedaan penelitian ini terletak di dalam bentuk system yang digunakan.®

Keenam, oleh Nurul Thsani Nasution dengan judul, “Pelaksanaan
Sistem Bagi Hasil Terhadap Tabungan Menggunakan Akad M udarabah Di
Pt. Bank Sumut Cabang Syariah Medan’, tidak diterbitkan, dalam skripsi ini

terfokus pada system pengelolaan Bank Sumut mengenai tabungan nasabah,

® Mukamat Khairudin, “Praktik Bagi Hasil Nggado Sapi di Desa Nggrantung Kecamatan
Bayan Kabupaten Purworejo”, Skripsi(Yogyakarta: Fakultas Syariah Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, 2009).

® Irfandi, < Penerapan Sistem Bagi Hasil Pada Usaha Laundry Dalam Perspektif Syirkah
Abdan”, Skripsi (Banda Aceh: Fakultas Syariah Dan Hukum Unifersitas Islam Negeri Ar-Raniry
Darussalam, 2017).
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hal tersebut yang menjadikan perbedaan isi dalam penelitian yang akan

dilakukan.'®

Ketujuh, oleh Wais Kafry dengan judul, “Pengaruh Pembiayaan
Mudarabah Terhadap Pendapatan Nasabah BPRS Al- Whasliyah Kantor
Pusat Jalan Gunung Krakatau No. 28 Medan”, focus pembahasan pada
skripsi ini yaitu mengenai pendapatan nasabahnya yang menggunakan system
mudharabah, perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak

pada pengelolaan modal yang dilakukan dan juga pengembangannya.™

Kedelapan, oleh Nur Husna dengan judul, “Implementasi Akad
Mudarabah Pada Petani Bawang Merah Studi Pada Desa Pandung Batu
kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”, pada penelitian ini terfokus pada
pemahaman para petani dengan system yang diterapkan dan lebih terfokus
sejaun mana petani memahaminya, sedangkan dalam penelitian yang akan
dilakukan terfokus pada sejauh mana system itu diterapkan dan juga

mengenai keadilan yang terjadi.'?

Kesembilan, oleh Dimas Ardiansyah dengan judul, “Implementasi
Pembiayaan Dengan Akad Mudarabah Di 3 Bank Syariah Di Malang”,

perbedaan penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian dalam skripsi

' Nurul Ikhsani Nasution, “Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil Terhadap Tabungan
Menggunakan Akad Mudarabah Di Pt. Bank Sumut Cabang Syariah Medan”, Skripsi (Medan:
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Sumatra Utara, 2018).

! Wais Kafry, “Pengaruh Pembiyaan Mudarabah Terhadap Pendapatan Nasabah BPRS
Al-Washliyah Kantor Pusat Jalan Gunung Krakatau No.28 Medan”, Skripsi (Medan: Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Negeri Sumatra Utara, 2018).

2 Nur Husna, “Implementasi Akad Mudarabah Pada Petani Bawang Merah Studi Pada
Desa Pandung Batu Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”, Skripsi (Makasar: Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alaudin, 2018).
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tersebut pada lembaga keuangan yaitu bank, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan terfokus pada perseorangan dan tidak berhubungan dengan sebuah

lembaga resmi.*®

Kesepuluh, oleh Ruslan Abu Bakar dengan judul, “Penerapan Akad
Mudarabah Di perbankan Syariah Studi Pada Bank Muamalat Cabang
Malang”, perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada
focus penelitiannya, pada skripsi tersebut bergerak di bidang lembaga,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan hanya bergerak di perorangan

antar individu saja.*

E. Kerangka Teoritik

1. Mudarabah

Mudarabah mempunyai arti yang aslinya “berjalan di atas bumi untuk
berniaga” atau biasa disebut juga dengan girad yang mempunyai arti
saling menutang. Mudarabah mengandung arti kerjasama antara dua
pihak di mana pihak yang satu memberikan modal kepada pihak lain
untuk menjalankan usaha dan keuntungannya dibagi antara keduanya
sesuai kesepakatan.®® Istilah mudarabah digunakan oleh orang irak,

sedangkan orang Hijaz menyebutnya dengan istilah qirégth

 DimasArdiyansyah, “Implementasi Pembiyayaan Dengan Akad Mudarabah Pada 3
Bank Syariah Di Kota Malang”,Skripsi (Malang: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Brawijaya, 2016).

' Ruslan Abubakar, “Penerapan Akad Mudarabah Di Perbankan Syariah Studi Pada
Bank Muamalat Cabang Malang”, Skripsi (Malang: Fakultas Agama Islam Universitas
Muhamadiya, 2017).

5 Amir Syafruddin, Garis-Garis Besar Figh (Jakarta: Kencana, 2013), him. 176.

1® Rahmat Safe’i, Figih Muamalah, cet. Ke-3 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002),
him. 427.
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Dengan demikian mudarabah dan girad mempunyai arti yang
sama. Mudarabah atau girad adalah pemberian harta tertentu kepada
pihak lain di mana harta tersebut untuk dijadikan modal usaha dan
keuntungannya dibagi berdasarkan kesepakatan yang disepakati antara
pemodal dan yang menjalankan modal tersebut.’” Mudarabah di sini
artinya menyerahkan modal uang kepada orang lain yang mempunyai
keahlian sehingga mendapatkan persentase keuntungan, bentuk
kerjasama ini melibatkan kedua belah pihak vyaitu pihak yang
mempunyai modal namun tidak bisa menjalankan modal tersebut dan
pihak yang mempunyai keahlian namun tidak memiliki modal, melalui
hal tersebut keduanya bisa dikatakan saling melengkapi.*®

Praktik mudarabah pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw.
dengan Khadijah, praktik ini menggambarkan hubungan kerjasama
antara mudarib dengan sahib al-mal, mudharib adalah orang yang
mempunyai keahlian, sedangkan sahib al-mal adalah orang yang
memiliki modal atau dana yang keuntungannya dibagi sesuai

kesepakatan.™®

Dasar Hukum Mudarabah
a. Al Quran

105.

17 Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafindo, 2006), him.

'8 Abdullah Al-Mushlih, Shalah As-Shawi, Figih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta:

Darul Hak 2008), him. 168.

9 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fikih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 2004), him. 190.
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Selain ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits di atas, kebolehan mudarabah
juga didasarkan pada ijma’. Diriwayatkan, bahwa sejumlah sahabat
menyerahkan (kepada orang, mudarib) harta anak yatim sebagai
mudarabah dan tidak ada seorangpun mengingkari mereka karena

hal itu dipandang sebagai ijma’.?®

3. Rukun dan Syarat Mudarabah

96.

155.

?% 1bid., him. 28.
“! Ibid., hlm. 575.
?2 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah (Jakarta: Akademia Permata, 2012), him.

2 Zainudin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafindo, 2006), him.
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Dalam syariat Islam, akad mudarabah atau girad menjadi sah, maka
harus ada rukun dan syarat yang terpenuhi. Berdasarkan Jumhur Ulama
rukun mudarabah ada 3, yaitu:

a. Dua orang yang melakukan akad (al- ‘agidani)

b. Modal (mna’qud ‘alaih)

c. Sigah (ijab dan kabul)®

Adapun syarat-syarat mudarabah, sesuai dengan rukun yang

dikemukakan Jumhur Ulama di atas adalah:

a. Yang terkait dengan orang yang melakukan akad, adalah harus orang
yang mengerti hukum dan cakap untuk diangkat sebagai wakil,
karena pada satu posisi orang yang akan mengelola modal ialah
wakil dari pemilik modal. Itulah sebabnya, syarat-syarat seorang
wakil juga berlaku bagi pengelola modal dalam melakukan akad
mudarabah.

b. Yang terkait dengan modal, disyaratkan antara lain berbentuk uang,
jelas jumlahnya, tunai, diserahkan sepenuhnya kepada pengelola
modal. Itulah sebabnya, jika modal itu berbentuk barang, menurut
ulama figih tidak dibolehkan karena sulit untuk menentukan

keuntungannya.

% Naf’an, Pembiayaan Musyarokah dan Muhdarabah, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014),
him. 117.
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c. Yang terkait dengan keuntungan, disyaratkan bahwa pembagian
keuntungan harus jelas dan bagian masing-masing diambilkan dari

keuntungan dagang itu, seperti setengah, sepertiga atau seperempat.

4. Jenis-Jenis Mudarabah

Secara umum, mudarabah dibagi menjadi dua jenis, yaitu:®

a. Mudarabah muthlagah
Yang dimaksud dengan mudarabah mutlagah adalah suatu bentuk
kerjasama yang dilakukan antara sahib al-mal dan mudarib Yyang
cangkupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis
usaha, waktu dan tempat dilaksanakannya bisnis.

b. Mudarabah Mugayyadah
Yang dimaksud dengan mudarabah mugayyadah adalah kebalikan
dari pada mudarabah mutlagah di mana mudarib dibatasi dengan
batasan jenis usaha, waktu atau tempat usaha. Adanya batasan ini
sering kali mencerminkan kecenderungan umum sahib al-mal dalam

memasuki jenis-jenis usaha.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah dalam
memperoleh data dengan tujuan maupun kegunaan data tertentu.”®

1. Jenis Penelitian

97

% Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah (Jakarta: Akademia Permata, 2012), him.

% Sygiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 2.
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Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu
suatu penelitian yang berfungsi untuk memperoleh data dari lokasi atau
lapangan.?’ Yakni dari berbagai buku yang berhubungan dengan bagi
hasil atau mudarabah termasuk juga data primer hasil wawancara dari
berbagai pihak yang bersangkutan sebagai objek penelitian yang
dilakukan di Desa Tambi, Kecamatan Watukumpul, Kabupeten
Pemalang.

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan pendekatan normative, yaitu cara pendekatan terhadap
suatu masalah yang diteliti dengan melihat bagaimana proses kerjasama
pemeliharaan hewan dengan menggunakan sistem bagi hasil di Desa
Tambi, Kecamatan Watukumpul, Kabupaten Pemalang dilakukan dan
juga meneliti bagaimana mengenai cara pembagian keuntungannya.

3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Tambi, Kecamatan
Watukumpul, Kabupeten Pemalang

4. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yang memaparkan situasi dan
peristiwa, tidak dari mencari hubungan, tidak menguji hipotesis atau
membuat prediksi. Karena pada penelitian deskriptif yang menjadi

fokus pada observasi dan seting alamiah. Peneliti sebagai pengamat

27 sf, Marbun dkk, Dimensi-Dimensi Hukum Administrasi Negara (Y ogyakarta: Ul|
Press, 2002), him. 269-271.
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yang hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala dan mencatat

nya tanpa memanipulasi variabel. Penelitian deskriptif sendiri

merupakan penelitian yang dibuat untuk mendapatkan informasi
tentang status suatu gejala saat penelitian dilakukan.?®
5. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer

dan sekunder.

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari hasil
penelitian di lapangan yaitu objek penelitian, baik melalui observasi
atau wawancara pihak-pihak yang bersangkutan dengan penelitian.

b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi literature,
yaitu berupa analisis buku-buku, teks jurnal, artikel, jurnal ilmiah
dan website.

6. Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif dengan menggunakan metode deduktif, yang
berangkat dari pengetahuan bersifat umum dan kemudian hendak
menilai kejadian yang khusus baik dari data lapangan yang kemudian
digabungkan dengan data dari berbagai literature, kemudian dari
gambaran umum tersebut ditarik suatu kesimpulan yang bersifat

khusus.?®

% Furchan, A. Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), him. 447.
** Mundiri, Logika, cet. Ke-15 (Jakarta: Rajawali Press, 2012), him. 13-14.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara umum tentang skripsi ini, maka
akan lebih dahulu dijelaskan dalam bentuk sistematika penulisannya
berdasarkan bab:

Bab I, membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1I, membahas mengenai konsep mudharbah yang meliputi
pengertian, dasar hukum, rukun, syarat, prinsip, jenis, berkhirnya mudarabah
dan hikmah mudarabah.

Bab Ill, membahas mengenai profil Desa Tambi, Kecamatan
Watukumul, Kabupaten Pemalang dan mekanisme peliharaan hewan dengan
system bagi hasil.

Bab IV, berisi tentang analisis yang ditinjau dari hukum islam
terhadap praktik pemeliharaan hewan dengan sistem bagi hasil yang terjadi di
Desa Tambi, Kecamatan Watukumul, Kabupaten Pemalang.

Bab V, merupakan kesimpulan dan saran yang akan disampaikan oleh

penyusun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik
Pemeliharaan Hewan Dengan Sistem Bagi Hasil di Desa Tambi Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Pertama, Pelaksanaan pemeliharaan hewan hususnya hewan sapi di
Desa Tambi dengan sistem bagi hasil termasuk kerjasama dalam bidang
mudarabah antara pemilik modal dengan pengelola modal. Pemilik modal
menyerahkan modal berupa uang ataupun berupa sapi yang mana sapi
tersebut ketika awal pembelian, pengelola modal ikut melihatnya agar jelas
berapa harga sapi tersebut. Sedangkan tugas bagi pengelola modal yaitu
memelihara hewan tersebut, seperti memberi pakan dan merawat. Sedangkan
untuk pembagian hasil dilakukan sesuai dengan kesepakatan di awal
perjanjian, di mana ketentuan pembagiannya hasil penjualan dikurangi modal
kemudian hasilnya dibagi sesuai dengan kesepakatan di awal perjanjian entah
itu 50% : 50% atau 40% bagi pemilik modal dan 60% bagi pengelola modal,
yang jelas mengenai kesepakatan jumlah pembagiannya antara yang satu dan
yang lainnya ada yang berbeda. Bentuk perjanjian yang dipakai oleh
masyarakat Desa Tambi adalah perjanjian secara lisan. Perjanjian
pemeliharan hewan di Desa Tambi juga diperlemah lagi karna tanpa adanya

para saksi dari kedua belah pihak ketika terjadinya akad. Di mana akan

89
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menjadi susah ketika terjadi suatu permasalahan ataupun sengketa antara
kedua belah pihak dalam menyelesaikan masalah tersebut. Penyelesain
sengketa yang terjadi antara para pihak dilakukan dengan sistem
kekeluargaan yang bersengketa. Ada juga beberapa kasus ketika terjadi suatu
permasalahan hanya diam saja dan mengihlaskan apa yang terjadi, hal
tersebut biasanya terjadi ketika permasalahan kerjasama para pihak masih
merupakan sodara sendiri.

Kedua, Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan pemeliharaan
hewan dengan sistem bagi hasil di Desa Tambi Kecamatan Watukumpul
kabupaten Pemalang, mengenei akad mudarabah dalam pelaksanaannya
belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan hukum Islam. Ketentuan
ketentuan yang belum sesuai dengan hukum islam di antaranya dalam hal
pemenuhan akad, seperti pertanggung jawaban, tidak adanya para saksi ketika
terjadinya atau terbentuknya akad dan juga tidak adanya perjanjian secara
tertulis yang bisa mengakibatkan terjadinya kesalah pahaman maupun konflik
yang bisa menimbulkan perselisihan yang dapat mengganggu terpenuhinya
hak dan kewajiban masisng-masing pihak. Sedangkan adanya pembagian
keuntungan yang dilakukan di awal perjanjian jelas dilarang karna
mengutamakan keuntungannamun belum ada kejelasan, ketidakpastian

tersebut mengakibatkan adanya unsur gharar

B. Saran-saran
Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dijelaskan, maka penulis

mencoba memberikan saran-saran yang kiranya dapat bermanfaat kepada
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pihak-pihak yang bersangkutan, dengan harapan bisa dijadikan bahan

pertimbangan atau referensi pelaksaan pemeliharaan hewan dengan sistem

bagi hasil yang sesui dengan ketentuan hukum Islam. Adapun saran-saran

penulis di antaranya sebagai berikut:

1.

Hendaknya dalam melaksanakan akad pemeliharaan hewan peliharaan
dengan menggunakan sistem bagi hasil mudarabah antara pemilik
modal dan juga pengelola modal sebaiknya tertuang dalam bentuk
perjanjian tertulis, agar apabila ada hal yang tidak diinginkan atau
salah satu pihak melakukan pelanggaran ada kejelasan sanksi yang
sesuai dengan syariat Islam dan hendaknya ketika terjadinya suatu
akad ada para saksi yang menyaksikan perjanjian kerjasama bagi hasil
tersebut.

Pemilik modal yang melakukan kerjasama bagi hasil dengan
pengelola modal, diharapkan tetap senantiasa berpegang pada rasa
keadilan dan juga tolong-menolong seperti yang tertuang di dalam
firman Allah surah al- Maidah ayat 2.

Proses pelaksanaan pemeliharaan hewan peliharaan hususnya sapi
dengan sistem bagi hasil sudah bagus, apalagi dengan melihat tujuan
dari kerjasama bagi hasil tersebut yaitu untuk mendapatkan
keuntungan. Selain itu, kerjasama bagi hasil juga dapat membantu
masyarakat yang kurang memiliki modal dan kurang dalam

penghasilannya untuk dapat meningkatkan ekonomi keluarga.
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4. Para pemilik modal diharapkan dapat mengawasi proses perjanjian
pemeliharaan hewan ini. Meskipun pemilik modal telah memberikan
kepercayaannya kepada pengelola modal. Namun alangkah lebih baik
pemilik modal melihat hewan peliharaan yang diserahkan kepada
pengelola modal secara rutin.

5. Kepada para tokoh masyarakat dan juga orang-orang yang mengetahui
tentang hukum Islam hendaknya memberikan pengertian dan juga
pemahaman tentang hukum kerjasama bagi hasil dengan sistem
mudarabah.

6. tidak melakukan pembagian keuntungan di awal karena hal tersebut

terdapat ketidakjelasan untung atau rugi.
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